



KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan model 
regresi berganda linear, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu; 
1. Market activity tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting yang 
diproksikan dengan perhitungan MBV sehingga H1 ditolak. Hal ini 
disebabkan nilai MBV tidak selalu memberikan sinyal positif kepada 
perusahaan untuk melaporkan kondisi perusahaan kepada pemangku 
kepentingan dan publik melalui website , serta besar kecilnya nilai MBV tidak 
menjadi insentif bagi pihak manajemen untuk melakukan internet financial 
reporting dan tidak menjadi tolak ukur para investor untuk memperhatikan 
internet financial reporting dalam transaksi pembelian saham.  
2. Penelitian tentang pengaruh struktur kepemilikan yang terdiri atas;  
a. Kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap internet financial 
reporting sehingga H2a ditolak. Kepemilikan keluarga dalam perusahaan 
akan meminimalisir adanya ketidakseimbangan informasi (masalah agensi) 
antara manajer dengan pemangku kepentingan yang lain dengan 
menggunakan website resmi perusahaan untuk menyampaikan hasil financial 
reporting mengenai kondisi perusahaan yang sesungguhnya, namun pihak 
keluarga tidak berperan secara aktif dalam penyampaian yang dilakukan 
manajer melalui website.  
b. Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
internet financial reporting sehingga H2b diterima. Kepemilikan pemerintah 
dalam perusahaan akan selalu menuntut perusahaan dalam menyampaikan 
kondisi perusahaan secara transparan dan luas kepada seluruh pemangku 
kepentingan dan publik khususnya pemerintah untuk mengawasi dan 
mengontrol kinerja perusahaan melalui website resmi perusahaan sendiri. 
c. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap internet financial 
reporting sehingga H2c ditolak. Hal ini dikarenakan investor asing memang 
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ingin adanya peningkatan internet financial reporting  secara luas dan 
transparan pada website perusahaan untuk memantau secara langsung, namun 
sebagian investor asing tidak selalu mengawasi perusahaan secara aktif 
melalui internet  
3. Kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE tidak berpengaruh terhadap 
internet financial reporting sehingga H3 ditolak. Hal ini sebabkan ROE tidak 
mempengaruhi manajemen secara penuh dalam menyampaikan kondisi 
keuangannya kepada publik melalui internet, walaupun kinerja keuangan 
yang diperoleh perusahaan rendah perusahaan tetap akan melakukan internet 
financial reporting karena hal tersebut merupakan kewajiban manajemen. 
 
5.2 Keterbatasan 
Terdapat beberapa keterbatasan yang dialami selama melakukan penelitian 
ini sehingga proses penelitian dapat terhambat seperti; 
1. Pada penelitian ini hanya berfokus pada sisi ada atau tidak adanya Internet 
Financial Reporting dalam perusahaan, tidak lebih berfokus untuk meneliti 
bentuk pelaporan (XBRL, HTML, Excell, dan seterusnya) yang digunakan 
perusahaan. 
2. Pada penelitian ini perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
kurang memberikan informasi data secara lengkap mengenai struktur 
kepemilikan yang terdapat dalam perusahaan. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat 
menyampaikan beberapa saran kepada peneliti selanjutnya; 
1. Peneliti selanjutnya mungkin lebih fokus untuk meneliti bentuk pelaporan 
yang dilakukan perusahaan untuk mengukur Internet Financial Reporting. 
2. Peneliti selanjutnya mungkin dapat menggunakan sampel perusahaan yang 
lebih spesifik dalam menjelaskan struktur kepemilikan yang dimiliki dan 
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